Jurnal Strategi Bisnis Teknologi

Volume. 3 Nomor. 3 Agustus 2026

E-ISSN .: 3046-9716; P-ISSN .: 3046-9708, Hal. 66-80
DOI: https://doi.org/10.61132 /jusbit.v3i3.1517
Tersedia: https://ejournal.arimbi.or.id/index.php/JUSBIT

Pengaruh Work Life Balance, Beban Kerja & Lingkungan Kerja terhadap

Produktivitas Karyawan
(Studi Kasus PT. Jobubu Jarum Minahasa TBK)

Muhammad Ichsan Apriliano'", Koen Hendrawan?
-2Manajeman, Universitas Budi Luhur, Indonesia
Email: ichsanapriliano@gmail.com?, koen.hendrawan@budiluhur.ac.id?
*Penulis Korespondensi: ichsanapriliano@gmail.com

Abstract. This study aims to examine the influence of work-life balance (X1), workload (X2), and work
environment (X3) on employee productivit (Y). A quantitative descriptive research method was employed, utilizing
multiple linear regression for data analysis. The study population consisted of 276 employees from PT. Jobubu
Jarum Minahasa Tbk. A non-probability sampling approach was used, specifically combining purposive sampling
and convenience sampling, resulting in a sample of 80 respondents. Data were collected via Likert-scale
questionnaires and processed using Microsoft Excel 2024 and SPSS version 25 software. Analytical procedures
included tests for validity, reliability, classical assumptions (normality, multicollinearity, and heteroscedasticity),
as well as correlation coefficient analysis, multiple linear regression analysis, the coefficient of determination
(R?) analysis, and hypothesis testing (partial t-test). The research results indicate that the Work-Life Balance
variable (X1) has a positive and significant effect on Employee Productivity (Y), the Workload variable (X2) has
a positive and significant effect on Employee Productivity (Y), and the Work Environment variable (X3) has a
positive and significant effect on Employee Productivity (Y).

Keywords: Employee Productivity; Employees; Work Environment; Work-Life Balance; Workload.

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk meneliti pengaruh Work Life Balance (X1), Beban Kerja (X2), Dan
Lingkungan Kerja (X3) Terhadap Produktivitas Karyawan (Y). Metode penelitian yang digunakan adalah
deskriptif kuantitatif dan Analisa data nya adalah regresi linear berganda. Populasi karyawan PT. Jobubu Jarum
Minahasa Tbk sebanyak 276. Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan purposive sampl Teknik
sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah Nonprobability Sampling, dengan teknik yang diambil yaitu
purposive sampling dan convenience sampling dengan jumlah responden sebanyak 80 karyawan. Data
dikumpulkan melalui kuisioner dengan skala likert yang diolah menggunakan Software Microsoft Excel 2024 dan
Software SPSS versi 25. Teknik analisis data digunakan untuk menguji validitas, uji realibilitas, uji asumsi klasik,
uji normalitas,uji multikolinieritas,uji heteroskedastisitas, uji analis data yang meliputi: analisis koefisien
korelasi,uji analisis regresi linear berganda,uji analisis koefisien determinasi (R?), uji hipotesis t-test (parsial).
Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel Work Life Balance (X1) berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Produktivitas Karyawan (Y), variabel Beban Kerja (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Produktivitas Karyawan (YY), dan variabel Lingkungan Kerja (X3) memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap Produktivitas Karyawan (Y).

Kata Kunci: Beban Kerja; Karyawan; Keseimbangan Kehidupan-Kerja; Lingkungan Kerja; Produktivitas
Karyawan.

1. LATAR BELAKANG

Sumber daya manusia merupakan faktor utama dalam menentukan keberhasilan suatu
organisasi atau perusahaan dalam menghadapi persaingan global yang semakin Kketat.
Produktivitas kerja merupakan upaya untuk mencapai total efisiensi supaya menghasilkan
sesuatu yang produktif, apabila menggunakan sedikit input maka akan menghasilkan output
sama dalam memeroleh lebih banyak output namun jumlah input yang diperoleh sama maka
mencapai peningkatan produktivitas kerja, (Hijrawati et al., 2025). Produktivitas karyawan
mencerminkan kemampuan individu dalam menghasilkan output kerja secara optimal sesuai

dengan standar yang telah ditetapkan. Work life balance adalah suatu sistem di tempat kerja
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untuk menciptakan lingkungan kerja dengan berusaha mewujudkan keseimbangan antara
pekerjaan dengan kehidupan pribadi (Hijrawati et al., 2025). Beban kerja merupakan jumlah
tugas atau pekerjaan yang harus diselesaikan oleh karyawan dalam periode waktu tertentu.
Faktor berikutnya yang juga berpengaruh terhadap produktivitas karyawan adalah lingkungan
kerja. Lingkungan kerja mencakup segala kondisi yang ada di sekitar tempat kerja, baik yang
bersifat fisik maupun non-fisik. Lingkungan kerja fisik meliputi fasilitas kerja, kebersihan,

pencahayaan, serta kenyamanan ruang Kerja.

2. KAJIAN TEORITIS
Produktivitas karyawan

Mengacu pada Saputra et al., (2024), produktivitas karyawan merupakan bagaimana
seorang karyawan mampu menghasilkan atau meningkatkan produksi barang dan jasa setinggi
mungkin dengan memanfaatkan sumber daya secara efektif dan efisien. Konsep produktivitas
berhubungan erat dengan seberapa jauh suatu proses menghasilkan output dengan
mengkonsumsi input tertentu Menurut (Elvatiana et al., 2023) produktivitas kerja merupakan
konsep yang universal yang dimaksudkan untuk menyediakan barang dan jasa untuk kebutuhan
dengan menggunakan sedikit sumber daya. Menurut Vandy et al., (2025) terdapat beberapa
indikator produktivitas karyawan dalam bekerja yaitu: Kualitas Kerja: Menunjukkan tingkat
ketepatan, kerapian, dan standar hasil pekerjaan yang dihasilkan karyawan. Kuantitas Kerja:
Berkaitan dengan jumlah pekerjaan atau output yang mampu diselesaikan dalam periode
tertentu. Ketepatan Waktu: Mengukur sejauh mana karyawan mampu menyelesaikan pekerjaan
sesuai dengan waktu yang telah ditentukan. Menjadi indikator tertinggi dengan kriteria tinggi.
Work Life Balance

Work life balance sebagai kemampuan individu untuk menyeimbangkan tuntutan
pekerjaan dengan kebutuhan pribadi dan keluarga. Work life balance adalah menekankan
pentingnya keseimbangan antara tuntutan pekerjaan dan kehidupan pribadi untuk mencapai
kesejahteraan individu dan produktivitas organisasi atau perusahaan, (Vandy et al., 2025).
Menurut Angreani et al., (2025) terdapat beberapa indikator yang digunakan untuk menilai
keseimbangan kerja dengan kehidupan pribadi. Jam Kerja Fleksibel: Bahwa fleksibilitas dalam
menetapkan jam kerja memungkinkan karyawan dalam menyeimbangkan waktu antara
pekerjaan dengan kehidupan pribadi/keluarga individu. Kebijakan Cuti dan Libur: Bahwa
kebijakan yang mendukung cuti tahunan, cuti sakit dan cuti keluarga diperlukan untuk
menyeimbangkan kehidupan pribadi dan pekerjaan individu. Kerja Jarak Jauh: Bahwa kerja

jarak jauh memungkinkan karyawan untuk melakukan pekerjaan dimanapun, tanpa memiliki
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batasan tempat seperti harus datang ke kantor setiap hari. Dukungan Kesejahteraan: Bahwa
kebijakan yang mendukung kesehatan fisik serta mental karyawan, misalnya ruang istirahat,
menyediakan konseling dan menerapkan budaya kerja yang positif.
Beban Kerja

Mengacu pada Ahmad et al., (2023) Beban Kerja adalah “sejumlah kegiatan yang harus
diselesaikan oleh suatu unit organisasi atau pemegang jabatan secara sistematis dengan
menggunakan teknik analisis jabatan, teknik analisis beban kerja, atau teknik manajemen
lainnya dalam jangka waktu tertentu untuk mendapatkan informasi tentang efisiensi dan
efektivitas kerja suatu unit organisasi”. Adapun Indikator beban kerja mengacu pada (Ahmad
et al., 2023), yaitu: Kondisi Pekerjaan, menggambarkan situasi dan karakteristik pekerjaan
yang dihadapi karyawan, baik dari segi fisik maupun non-fisik. Penggunaan Waktu Kerja,
berkaitan dengan cara karyawan menggunakan waktu yang tersedia untuk menyelesaikan
tugas-tugasnya. Target yang Harus Dicapai, menggambarkan standar atau hasil kerja yang
ditentukan perusahaan bagi karyawan. Target tersebut dapat berupa jumlah pekerjaan, kualitas
hasil, maupun waktu penyelesaiannya.
Lingkungan Kerja

Mengacu pada Adhisty et al., (2022) lingkungan kerja adalah keseluruhan alat dan
bahan yang dihadapi, lingkungan tempat orang bekerja, cara kerja, dan pengaturan kerja, baik
individu maupun kelompok. (Faridah & Sulistyowati, 2022) adalah bangunan tempat Kerja,
peralatan yang memadabhi, fasilitas, tersedianya sarana angkutan, hubungan dengan rekan kerja
setingkat serta hubungan atasan dengan bawahan. Indicator lingkungan kerja meliputi
pencahayaan, suhu udara,kebisingan, keamanan kerja,hubungan kerja.

Kerangka Teoritis

F EEE—
Work Life Balance
(X1) H1
N
) H2 .
Beban Keria Produktivitas Karyawan
(X2) (Y)

—— H3

Lingkungan Kerja
(X3)

Gambar 1. Kerangka Pemikiran.
Pengembangan Hipotesis: H1: Work Life Balance berpengaruh terhadap Produktivitas
Karyawan. H2: Beban Kerja berpengaruh terhadap Produktivitas Karyawan. H3: Lingkungan

Kerja berpengaruh terhadap Produktivitas Karyawan
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3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan pendekatan asosiatif.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan PT. Jobubu Jarum Minahasa Tbk. Yang
berjumlah 276 karyawan. Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Nonprobability Sampling, dengan teknik yang diambil yaitu purposive sampling. Data yang
digunakan untuk pengumpulan data penelitian yaitu data primer, Data ini mencakup informasi
mengenai persepsi karyawan terhadap work life balance, beban kerja, lingkungan kerja, dan
produktivitas. Dalam penelitian ini, data primer diperoleh dari karyawan PT. Jobubu Jarum
Minahasa Thk dalam bentuk penyebaran kuesioner dan data sekunder, data yang diperoleh dari
sumber-sumber lain seperti dokumentasi perusahaan, jurnal ilmiah, dan literatur yang relevan
dengan topik penelitian. Teknik analisis data digunakan untuk menguji validitas, uji realibilitas,
uji asumsi klasik, uji normalitas,uji multikolinieritas,uji heteroskedastisitas, uji analis data yang
meliputi: analisis koefisien korelasi,uji analisis regresi linear berganda,uji analisis koefisien

determinasi (R?), uji hipotesis t-test (parsial).

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Validitas

Hasil uji validitas dilihat pada tabel Item-Total Statistics dari output SPSS. Penentuan
apakah item-valid atau tidak dilakukan dengan membandingkan nilai r hitung pada kolom
Corrected Item-Total Correlation dengan nilai r tabel Pearson Product Moment. Jika nilai r
hitung > r tabel maka item dikatakan valid. Sebaliknya jika r hitung < r tabel maka item
dinyatakan tidak valid.
Uji Validitas Variabel Work Life Balance (X1)

Tabel 1. Hasil Uji Validitas Variabel Work Life Balance (X1).

Item Scale Mean if Item Scale Variance if Item Corrected Item—To_taI Cronbach's Alpha if Item

Deleted Deleted Correlation Deleted
X1.1 33.1500 4.382 252 743
X1.2 33.1250 4.339 407 726
X1.3 33.2375 3.854 450 712
X1.4 33.3125 3.737 495 .703
X1.5 33.4375 3.869 357 732
X1.6 33.3875 3.405 567 .685
X1.7 33.3500 3.775 .381 728
X1.8 33.3500 3.496 616 676

Sumber: Output SPSS v25.
Berdasarkan hasil output SPSS pada tabel 1 diatas, dapat dijelaskan bahwa kolom

Corrected Item-Total Correlation merupakan r hitung masing-masing item atau butir
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pernyataan. Dari butir pernyataan 1-8, seluruh butir pernyataan sudah valid karena memiliki
nilai dari Corrected Item-Total Correlation lebih besar dari r tabel yang diperoleh dari nilai df
=78 (80 - 2) adalah 0,2199.

Uji Validitas Variabel Beban Kerja (X2)

Berdasarkan hasil output SPSS pada tabel 2 dibawah ini , dapat dijelaskan bahwa kolom
Corrected Item-Total Correlation merupakan r hitung masing-masing item atau butir
pernyataan. Dari butir pernyataan 1-9, seluruh butir pernyataan sudah valid karena memiliki
nilai dari Corrected Item-Total Correlation lebih besar dari r tabel yang diperoleh dari nilai df
=78 (80 - 2) adalah 0,2199.

Tabel 2. Hasil Uji Validitas Variabel Beban Kerja (X2).

Item Scale Mean if Item Scale Variance if Item Corrected Item—To_taI Cronbach's Alpha if Item

Deleted Deleted Correlation Deleted
X2.1 37.2125 7.486 .269 .823
X2.2 37.1500 7.041 478 799
X2.3 37.0875 6.435 822 .762
X2.4 37.1500 7.041 478 799
X2.5 37.0875 6.435 822 .762
X2.6 37.2375 6.386 .643 778
X2.7 37.2625 7.285 291 824
X2.8 37.3125 6.926 418 .808
X2.9 37.2000 6.390 530 795

Uji Validitas Variabel Lingkungan Kerja (X3)
Tabel 3. Hasil Uji Validitas Variabel Lingkungan Kerja (X3).

Item Scale Mean if Item Scale Variance if Item Corrected Item-To_taI Cronbach's Alpha if Item

Deleted Deleted Correlation Deleted
X3.1 32.3250 7.691 463 .780
X3.2 32.3250 7.741 444 182
X3.3 32.2250 7.468 .632 .760
X3.4 32.1625 7.150 .839 137
X3.5 32.2500 8.190 .255 .808
X3.6 32.5000 6.506 461 .795
X3.7 32.2125 6.904 790 134
X3.8 32.3875 6.949 455 .786

Berdasarkan hasil output SPSS pada tabel 3 diatas, dapat dijelaskan bahwa kolom
Corrected Item-Total Correlation merupakan r hitung masing-masing item atau butir
pernyataan. Dari butir pernyataan 1-8, seluruh butir pernyataan sudah valid karena memiliki
nilai dari Corrected Item-Total Correlation lebih besar dari r tabel yang diperoleh dari nilai df
=78 (80 - 2) adalah 0,2199.
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Uji Validitas Variabel Produktivitas Karyawan (Y)
Tabel 4. Hasil Uji Validitas Variabel Produktivitas Karyawan (Y).

Item Scale Mean if Item Scale Variance if Item Corrected Item-thaI Cronbach's Alpha if Item

Deleted Deleted Correlation Deleted
Y1 37.2125 6.676 374 .768
Y2 37.1750 6.703 421 .760
Y3 37.0000 6.481 662 731
Y4 37.1625 6.644 480 752
Y5 37.1250 6.769 439 757
Y6 37.0500 6.681 479 752
Y7 37.0000 6.481 .662 731
Y8 37.0625 6.540 533 745
Y9 37.3125 6.294 310 .796

Sumber: Output SPSS v25.
Berdasarkan hasil output SPSS pada tabel 4 dapat dijelaskan bahwa kolom Corrected

Item-Total Correlation merupakan r hitung masing-masing item atau butir pernyataan. Dari
butir pernyataan 1-9, seluruh butir pernyataan sudah valid karena memiliki nilai dari Corrected
Item-Total Correlation lebih besar dari r tabel yang diperoleh dari nilai df = 78 (80 - 2) adalah
0,2199.
Uji Reliabilitas

Penghitungan dalam penelitian ini dilakukan dengan dibantu program SPSS V.25,
diketahui n = 80, Cronbach's Alpha > 0,6, maka pernyataan dapat dikatakan reliabel atau
konsisten.
Uji Reliabilitas Variabel Work Life Balance (X1)

Tabel 5. Hasil Uji Reliabilitas Variabel Work Life Balance (X1).

Cronbach's Alpha N of Items
0.741 8
Sumber: Hasil pengolahan data dari software SPSS V.25, data diolah sendiri.

Berdasarkan tabel 5, menunjukan bahwa Realiability Statistics yang terlihat sebagai
Cronbach’s Alpha 0,741 > 0,6. Maka dapat dikatakan bahwa item - item pernyataan dalam
produktivitas karyawan memiliki reliabilitas yang dapat diterima.

Uji Reliabilitas Variabel Beban Kerja (X2)
Tabel 6. Hasil Reliabilitas Variabel Beban Kerja (X2).

Cronbach's Alpha N of Items
0.814 9
Sumber: Hasil pengolahan data dari software SPSS V.25, data diolah sendiri.

Berdasarkan tabel 4.6, menunjukan bahwa Realiability Statistics yang terlihat sebagai

Cronbach’s Alpha 0,814 > 0,6. Maka dapat dikatakan bahwa item - item pernyataan dalam
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produktivitas karyawan memiliki reliabilitas yang dapat diterima.Uji Reliabilitas Variabel
Lingkungan Kerja (X3)
Tabel 7. Hasil Uji Reliabilitas Variabel Lingkungan Kerja (X3).

Cronbach's Alpha N of Items
0.796 8
Sumber: Hasil pengolahan data dari software SPSS V.25, data diolah sendiri.

Berdasarkan tabel 7 menunjukan bahwa Realiability Statistics yang terlihat sebagai
Cronbach’s Alpha 0,796 > 0,6. Maka dapat dikatakan bahwa item - item pernyataan dalam
produktivitas karyawan memiliki reliabilitas yang dapat diterima.

Uji Reliabilitas Variabel Produktivitas Karyawan (Y)
Tabel 8. Hasil Uji Reliabilitas Variabel Produktivitas Karyawan (Y).

Cronbach's Alpha N of Items
0.776 9
Sumber: Hasil pengolahan data dari software SPSS V.25, data diolah sendiri.

Berdasarkan tabel 8, menunjukan bahwa Realiability Statistics yang terlihat sebagai
Cronbach’s Alpha 0,776 > 0,6. Maka dapat dikatakan bahwa item - item pernyataan dalam
produktivitas karyawan memiliki reliabilitas yang dapat diterima.

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Uji normalitas untuk tiap variabel pada penelitian ini dilakukan dengan analisis One

Sample Kolmogorov-Smirnov dan Grafik Normal P-P Plot.

Tabel 9. Hasil Uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test (K-S).

Keterangan Statistik Nilai

N 80
Normal Parameters?® Mean 0.0000000
Std. Deviation 1.6243557

Most Extreme Differences Absolute 0.067
Positive 0.054

Negative -0.067

Test Statistic 0.067
Asymp. Sig. (2-tailed)* 0.200
Monte Carlo Sig. (2-tailed)¢ Sig. 0.489
99% Confidence Interval Lower Bound 0.476
Upper Bound 0.501

Sumber: Output SPSS V.25.
Berdasarkan tabel 9 terlihat bahwa nilai Asymp. Sig (2-tailed) sebesar 0,200 > 0,05. Dari

hasil tersebut, dapat dikatakan bahwa data residual pada penelitian ini berdistribusi normal.

Untuk mengetahui titik-titik menyebar sesuai garis dapat dilihat pada gambar 4.1 di bawah ini:
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Grafik Normal P-P Plot

uuuuuuuuuuuuuuuuuuuuuuuuuuuuuuuuuuuuuuu

Expected Cum Prob

Observed Cum Prob

Gambar 2. Grafik Normal P-P Plot.
Sumber : Output SPSS V.25.
Pada gambar 2 hasil output SPSS Normal P-P Plot, memperlihatkan bahwa distribusi

dari titik-titik data menyebar disekitar garis diagonal dan penyebaran titik titik data searah
dengan garis diagonal. Jadi data pada variabel penelitian ini dapat dikatakan berdistribusi
normal. Uji normalitas juga dapat dilakukan dengan menggunakan uji Kolmogorov Smirnov.
Jika Asymp. Sig (2-tailed) > 0,05 maka data residual berdistribusi normal, sedangkan jika
Asymp. Sig (2-tailed) < 0,05 maka data residual tidak berdistribusi normal.

Uji Multikolinearitas

Pengujian multikolinearitas dapat dilihat pada tabel 4. berikut:
Tabel 10. Hasil Uji Variance Inflation Faktor (VIF) dan Tolerance.

Model Variables Entered Variables Removed Method
1 X3, X1, X2b . Enter
Sumber: Output SPSS v.25.

Tabel 10 menunjukkan bahwa nilai VIF dan nilai tolerance masing-masing variabel
independen sebagai berikut: Variabel Work Life Balance (X1) memiliki nilai VIF 2.071 < 10
dan nilai tolerance 0.483 > 0.1. Variabel Beban Kerja (X2) memiliki nilai VIF 3.771 < 10 dan
nilai tolerance 0.265 > 0.1. Variabel Lingkungan Kerja (X3) memiliki nilai VIF 2.947 < 10
dan nilai tolerance 0.339 > 0.1. Hasil uji multikolinearitas pada Tabel 4. masing-masing
variabel independen menunjukkan bahwa nilai VIF < dari 10 dan nilai tolerance > dari 0,1
yang berarti dapat dikatakan bahwa semua variabel ini tidak memiliki masalah

multikolinearitas.
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Uji Heteroskedastisitas

Hasil Uji Heteroskedastisitas

Swdentized Residual
8

Gambar 3. Uji Heteroskedastisitas.
Sumber : output SPSS v.25.
Pada gambar 3 hasil uji heteroskedastisitas, terlihat bahwa titik-titik menyebar secara

acak, tidak membentuk suatu pola tertentu serta tersebar baik di atas maupun di bawah.
Sehingga dapat dikatakan bahwa model regresi ini tidak terjadi heteroskedastisitas.
Alat Analisis Data
Analisis Korelasi Sederhana
Untuk melihat nilai koefisien korelasi dapat dibantu melalui program SPSS 25 yang
menghasilkan output sebagai berikut:
Tabel 11. Hasil Uji Korelasi Pearson.

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 0.821 0.675 0.662 1.65608
Sumber: output SPSS v.25.

Dalam menentukan analisis koefisien korelasi terdapat klasifikasi yaitu sebagai berikut:
Korelasi 0: Tidak Ada Korelasi Antara Kedua Variabel > 0 — 0,25 : Korelasi Sangat
Lemah >0,25-0,5 : Korelasi Cukup >0,5-0,75: Korelasi Kuat > 0,75-0,99 : Kaorelasi
Sangat Kuat 1 : Korelasi Sempurna. Berdasarkan keterangan pada output mengenai korelasi,
maka dapat diinterpretasikan sebagai berikut: Variabel Work Life Balance (X1) dengan
Produktivitas Karyawan (Y) Berdasarkan tabel 4.21 Koefisien korelasi antara Work Life
Balance dengan Produktivitas Karyawan sebesar 0,678, artinya kedua variabel memiliki
hubungan yang kuat. Korelasi antara Work Life Balance dengan Produktivitas Karyawan jika
dilihat dari nilai sig. sebesar 0,000 < 0,05, artinya ada hubungan yang signifikan antara Work
Life Balance dengan Produktivitas Karyawan. Variabel Beban Kerja (X2) dengan
Produktivitas Karyawan (Y) Berdasarkan tabel 11 Koefisien korelasi antara Beban Kerja
dengan Produktivitas Karyawan sebesar 0,796, artinya kedua variabel memiliki hubungan yang
sangat kuat. Korelasi antara Beban Kerja dengan Produktivitas Karyawan jika dilihat dari nilai
sig. sebesar 0,000 < 0,05, artinya ada hubungan yang signifikan antara Beban Kerja dengan
Produktivitas Karyawan.Variabel Lingkungan Kerja (X3) dengan Produktivitas Karyawan (YY)
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Berdasarkan tabel 11 Koefisien korelasi antara Lingkungan Kerja dengan Produktivitas
Karyawan sebesar 0,731, artinya kedua variabel memiliki hubungan yang kuat. Korelasi antara
Lingkungan Kerja dengan Produktivitas Karyawan jika dilihat dari nilai sig. sebesar 0,000 <
0,05, artinya ada hubungan yang signifikan antara Lingkungan Kerja dengan Produktivitas
Karyawan.
Regresi Linier Berganda

Dalam penelitian ini, menggunakan model regresi linier berganda ditujukan untuk
mengukur besarnya “Work Life Balance, Beban Kerja, dan Lingkungan Kerja terhadap
Produktivitas Karyawan”. Oleh karena itu, penelitian merumuskan regresi sebagai berikut:
Y =0+ BIX]+B2X2 +B3X3 + v (i)

Keterangan: X1 : Variabel Work Life Balance; X2 : Variabel Beban Kerja; X3: Variabel
Lingkungan Kerja; Y : Produktivitas Karyawan; o : Konstanta; 1p2p3 :Koefisien Regresi
(nilai peningkatan atau penurunan); € : Error.

Tabel 12. Pearson Correlation.

Model Variables Entered Variables Removed Method
1 X3, X1, X2b . Enter
Sumber: Output SPSS v.25.

Tabel 12 di atas menunjukan bahwa tidak ada variabel yang dikeluarkan dalam
penelitian ini, atau dapat dikatakan bahwa variabel Work Life Balance, Beban Kerja, dan
Lingkungan Kerja sebagai variabel bebas dimasukkan dalam perhitungan regresi.

Tabel 13. Hasil Uji Regresi Berganda.

Model Variabel B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 4.814 3.267 - 1.474 0.145
1 X1 0.265 0.122 0.205 2.179 0.032
1 X2 0.452 0.125 0.462 3.632 0.001
1 X3 0.215 0.105 0.230 2.051 0.044

Sumber : Output SPSS v.25.
Berdasarkan hasil data tabel 13 di atas dapat diperoleh persamaan regresi sebagai

berikut: Y = 4,814 + 0,265 X1 + 0,452 X2 + 0,215 X3. Persamaan regresi diatas dapat
diinterpretasikan sebagai berikut: Konstanta 4,814 artinya jika Work Life Balance, Beban
Kerja, dan Lingkungan Kerja bernilai 0 (tidak ada penambahan), maka Produktivitas Karyawan
bernilai sebesar 4,814. Koefisien regresi variabel Work Life Balance (X1) sebesar 0,265,
menunjukan bahwa Work Life Balance berpengaruh positif terhadap Produktivitas Karyawan.
Hal ini menunjukkan bahwa dengan menambahkan 1 satuan nilai akan mengakibatkan
peningkatan Produktivitas Karyawan sebesar 0,265, dengan asumsi nilai variabel independen

yang lain tetap. Koefisien regresi variabel Beban Kerja (X2) sebesar 0,452, menunjukan bahwa
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Beban Kerja berpengaruh positif terhadap Produktivitas Karyawan. Hal ini menunjukkan
bahwa dengan menambahkan 1 satuan nilai akan mengakibatkan peningkatan Produktivitas
Karyawan sebesar 0,452, dengan asumsi nilai variabel independen yang lain tetap. Koefisien
regresi variabel Lingkungan Kerja (X3) sebesar 0,215, menunjukan bahwa Lingkungan Kerja
berpengaruh positif terhadap Produktivitas Karyawan. Hal ini menunjukkan bahwa dengan
menambahkan 1 satuan nilai akan mengakibatkan peningkatan produktivitas karyawan sebesar
0,215, dengan asumsi nilai variabel independen yang lain tetap. Berdasarkan hasil dari data
diatas, yang menjadi kontribusi terbesar terhadap Produktivitas Karyawan yaitu variabel Beban
Kerja karena mempunyai koefisien beta standardized sebesar 0,429 lebih tinggi dibanding
variabel lain, maka perlu menjaga pada Beban Kerja agar selalu menjadi keputusan yang tepat
dalam menentukan pekerjaan yang sejalan dengan kemampuan.
Uji Koefisien Determinan (Adjusted R?)

Pada tabel di bawah ini menunjukan Koefisien Determinan dari model Koefisien
Determinan (r Square/R?).

Tabel 14. Hasil Uji Koefisiensi Determinasi (Adjusted R2).

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 0.821 0.675 0.662 1.65608
Sumber : pengolahan data, SPSS v.25.

Berdasarkan tabel 14 terlihat bahwa nilai Koefisien Adjusted R Square menunjukan
0,662 artinya sebesar 66,2% dari nilai Produktivitas Karyawan dipengaruhi variabel Work Life
Balance, Beban Kerja, dan Lingkungan Kerja. Sedangkan sisanya sebesar 33,8% (100% -
66,2%) dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian ini.
Uji T

Hasil uji ini pada output SPSS V.25 dapat dilihat pada tabel Coefficient nilai dari uji T
dapat dilihat dari p-value lebih kecil dari level of significant yang ditentukan atau thitung (pada
kolom t) lebih besar dari ttabel (dihitung dari two-tailed o = 5% df (degree of freedom) = n — k
- 1) n = banyaknya jumlah populasi, k = banyaknya variabel independen. df (degree of freedom)
=n-k-1, maka 80— 3 -1 =76 diperoleh Ttabel sebesar 1,99167. Hasilnya dapat dilihat pada
tabel 4.25 berikut ini:

Tabel 15. Hasil Uji Parsial (Uji T).

Model Variabel B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 4.814 3.267 - 1474 0.145 - -
1 X1 0.265 0.122 0.205 2.179 0.032 0.483 2071
1 X2 0.452 0.125 0462 3.632 0.001 0.265 3.771
1 X3 0.215 0.105 0.230 2.051 0.044 0.339 2947

Sumber: pengolahan data, SPSS v.25.
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Aturan dalam Uji t sebagai berikut: Jika Thitung > Ttabel H1 diterima; Jika Thitung < Ttabel
H1 ditolak; Jika Sig. < 0,05 H1 diterima; Jika Sig. > 0,05 H1 ditolak. Hasil dari Uji T pada
tabel diatas yaitu sebagai berikut: Berdasarkan hasil uji t secara parsial, variabel Work-Life
Balance (X1) memiliki nilai t-hitung sebesar 2,179 > t-tabel 1,991 dengan nilai signifikansi
sebesar 0,032 < 0,05, sehingga H1 diterima dan HO ditolak. Artinya, Work-Life Balance (X1)
secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Produktivitas Karyawan (Y).
Variabel Beban Kerja (X2) memiliki nilai t-hitung sebesar 3,632 > t-tabel 1,991 dengan nilai
signifikansi sebesar 0,001 < 0,05, sehingga H2 diterima dan HO ditolak. Artinya, Beban Kerja
(X2) secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Produktivitas Karyawan ().
Selanjutnya, variabel Lingkungan Kerja (X3) memiliki nilai t-hitung sebesar 2,051 > t-tabel
1,991 dengan nilai signifikansi sebesar 0,044 < 0,05, sehingga H3 diterima dan HO ditolak.
Artinya, Lingkungan Kerja (X3) secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Produktivitas Karyawan (Y).

5. KESIMPULAN

Berdasarkan pada hasil penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel
Work Life Balance (X1), Beban Kerja (X2), dan Lingkungan Kerja (X3) terhadap Produktivitas
Karyawan (YY) pada karyawan PT. Jobubu Jarum Minahasa Tbk. Menurut pembahasan pada
bab sebelumnya, dapat ditarik kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: Work Life
Balance (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Produktivitas Karyawan (Y) pada
karyawan PT. Jobubu Jarum Minahasa Tbk. Beban Kerja (X2) berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Produktivitas Karyawan (Y) pada karyawan PT. Jobubu Jarum Minahasa
Tbk. Lingkungan Kerja (X3) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Produktivitas
Karyawan (Y) pada pada karyawan PT. Jobubu Jarum Minahasa Tbk.
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